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ABSTRAK

Aprilia Dirgantini (B53213076), Pengembangan Storytelling dengan Media
Scrapbook untuk Meningkatkan Adversity Quotient Santri di Pondok Pesantren Al-
Fithrah Surabaya.

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses pengembangan
storytelling dengan media scrapbook untuk meningkatkan adversity quotient santri
di ponpes salafi Al-Fithrah Surabaya? (2) Bagaimana Hasil proses proses
pengembangan storytelling dengan media scrapbook untuk meningkatkan adversity
quotient santri di ponpes salafi Al-Fithrah Surabaya?

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metedologi
penelitian R&D (Research and Development). Sedangkan dalam pengumpulan
datanya melalui observasi, pengembangan dalam bentuk pelatihan dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini, disimpulkan bentuk Adversity Quotient pada
santri yang berjumlah lima orang ialah, bagaimana mereka menghadapi dan
menyelesaikan maslah mereka masing-masing dalam koridor lingkungan yang
adaptif. Faktor yang menyebabkan mereka bersikap seperti itu adalah dari faktor
intrinstik maupun ekstrinsik. Proses konseling yang dilakukan dengan mengadakan
pengembangan pelatihan melalui Storytelling dengan menggunakan media
Scrapbook yang dijadikan sebagai media pembentuk Adversity Quotient sehingga
mereka dapat mengatur Intelligent Quotient dan Emotional Quotient yang saling
berkaitan.

Keberhasilan pengembangan storytelling dengan media scrapbook untuk
meningkatkan adversity quotient santri dapat dibuktikan dengan adanya rebuilding
santri dalam pengatasan masalah serta rasa semangat yang tumbuh pada diri mereka
masing-masing sehingga dapat mengontrol diri untuk bisa menyelesaikan
masalahnya. Dan juga melalui wawancara dan hasil testimoni orang-orang yang
berpengaruh pada lingkungan pesantren yaitu asatidz dan Pembina (mudabiroh).
Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan terhadap aktivitas dan perilaku santri ketika
usai pelatihan dan keceriaan mereka pada aktivitas sehari-hari.
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